BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan berkembangnya zaman yang semakin maju, sistem
pendidikan di Indonesia telah mengalami banyak perubahan. Perubahan-
perubahan itu terjadi karena telah dilakukan berbagai usaha pembaharuan
dalam pendidikan. Akibat pengaruh itu pendidikan semakin mengalami
kemajuan. Sejalan dengan kemajuan tersebut maka pendidikan disekolah-
sekolah telah menunjukkan perkembangan yang sangat pesat.

Pendidikan adalah usaha yang sadar, teratur dan sistematis di dalam
memberikan bimbingan atau bantuan kepada orang lain (anak) yang sedang
berproses menuju kedewasaan.® Masalah-masalah ini harus di atasi dengan
kualitas pendidikan yang baik. Pendidikan merupakan suatu sarana strategis
untuk meningkatkan kualitas bangsa karenanya kemajuan suatu bangsa dan
kemajuan pendidikan adalah suatu determinasi. Dalam undang-undang sistem
pendidikan nasional tahun 2003 disebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembankan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan

spiritual,  keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,

kecenderungan, kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yanng
diperuntukkan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
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Pendidikan adalah proses/usaha bimbingan secara sadar dari pendidik
kepada anak didik/peserta didik terhadap perkembangan kearah kedewasaan
jasmani dan rohani sehingga terbentuk kepribadian yang sesuai dengan tujuan
pendidikan.’

Pendidikan pada hakekatnya suatu kegiatan yang secara sadar dan
disengaja, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut
mencapai kedewasaan yang dicita-citakan dan berlangsung terus menerus.*

Seorang siswa mendapatkan banyak nilai di sekolah yang akan terbawa
dan tercermin terus dalam tindakan siswa di kehidupan bermasyarakat.
Berdasarkan asumsi ini, dapat disimpulkan bahwa seorang guru mempunyai
peranan sangat besar untuk ikut membina kepribadian siswanya.

Guru memegang peranan strategis terutama dalam upaya membentuk
watak bangsa melalui pengembangan kepribadian dan nilai-nilai yang
diinginkan. Dari dimensi tersebut, peranan guru sulit digantikan oleh orang
lain. Dipandang dari dimensi pembelajaran, peranan guru dalam masyarakat
Indonesia tetap dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam
proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan karena ada
dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus bagi proses

pembelajaran, yang diperankan oleh guru yang tidak dapat digantikan oleh
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teknologi.® Interaksi antara guru dan siswa terjadi dalam proses pembelajaran
yaitu dalam kegiatan belajar mengajar.

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa
belajar mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekedar hubungan
antara guru dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini
bukan hanya penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan
penanaman sikap dan nilai pada diri siswa yang sedang belajar. Proses belajar
mengajar mempunyai makna dan pengertian yang lebih luas daripada
pengertian mengajar. Dalam proses belajar mengajar tersirat adanya satu
kesatuan kegiatan yang tak terpisahkan antara siswa yang belajar dan guru
yang mengajar. Antara kedua kegiatan ini terjalin interaksi yang saling
menunjang.®

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan
lingkungannya sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Dalam pembelajaran tugas guru yang paling utama adalah mengkondisikan

lingkungan agar menunjang terjadinya perubahan perilaku bagi peserta didik.’
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Belajar merupakan proses yang dapat menyebabkan perubahan tingkah
laku disebabkan adanya reaksi terhadap suatu situasi tertentu atau adanya
proses internal yang terjadi di dalam diri seseorang. Perubahan ini tidak terjadi
karena adanya warisan genetik atau respon secara alamiah, kedewasaan, atau
keadaan organisma yang bersifat temporer, seperti kelelahan, pengaruh obat-
obatan, rasa takut, dan sebagainya. Melainkan perubahan dalam pemahaman,
perilaku, persepsi, motivasi, atau gabungan dari semuanya.®

Tugas dan peran guru dari hari ke hari semakin berat, seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Guru sebagai komponen
utama dalam dunia pendidikan dituntut untuk mampu mengimbangi bahkan
melampaui perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkembang
dalam masyarakat. Melalui sentuhan guru di sekolah diharapkan mampu
menghasilkan siswa yang memiliki kompetensi tinggi dan siap menghadapi
tantangan hidup dengan penuh keyakinan dan percaya diri yang tinggi.
Sekarang dan ke depan, sekolah (pendidikan) harus mampu menciptakan
sumber daya manusia yang berkualitas, baik secara keilmuan (akademis)
maupun secara sikap mental.’

Salah satu faktor utama yang menentukan mutu pendidikan adalah guru.
Gurulah yang berada di garda terdepan dalam menciptakan kualitas sumber
daya manusia. Guru berhadapan langsung dengan para siswa di kelas melalui

proses belajar mengajar. Di tangan gurulah akan dihasilkan siswa yang
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berkualitas, baik secara akademis, skill (keahlian), kematangan emosional,
dan moral serta spiritual. Dengan demikian, akan dihasilkan generasi masa
depan yang siap hidup dengan tantangan zamannya. Oleh karena itu,
diperlukan sosok guru yang mempunyai kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi
yang tinggi dalam menjalankan tugas profesionalnya.™

Untuk menghadapi era globalisasi yang penuh dengan persaingan dan
ketidakpastian, dibutuhkan guru yang visioner dan mampu mengelola proses
belajar mengajar secara efektif dan inovatif. Diperlukan perubahan strategi
dan model pembelajaran yang sedemikian rupa memberikan nuansa yang
menyenangkan bagi guru dan peserta didik. apa yang dikenal dengan sebutan
Quantum Learning dan Quantum Teaching, pada hakikatnya adalah
mengembangkan suatu model dan strategi pembelajaran yang seefektif
mungkin dalam suasana yang menyenangkan dan penuh gairah serta
bermakna.'*

Membangkitkan minat belajar pada siswa sehingga belajar menjadi
sebuah  hobi tampaknya menjadi aspek penting yang harus
ditumbuhkembangkan kepada siswa, baik oleh orang tua maupun guru®?

Untuk dapat mengajar siswa dengan baik, guru harus memahami
bagaimana cara mengemas kurikulum dan pelajaran yang diajarkan agar

mampu membuat siswa memperoleh pengalaman belajar yang bermakna.*®
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Berdasarkan observasi pendahuluan terhadap siswa MIN Tunggangri
Kalidawir Tulungagung, terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam
proses pembelajaran Sains, salah satunya adalah kurangnya pemahaman
siswa terhadap materi-materi yang diajarkan oleh guru. Kondisi tersebut
disebabkan oleh berbagai hal, diantaranya yaitu: 1) siswa Kkurang
memperhatikan materi yang disampaikan karena munculnya rasa bosan
dengan model pembelajaran yang monoton yaitu lebih banyak didominasi
oleh guru, sehingga siswa menjadi kurang aktif dan hasil belajar menjadi
relative rendah, 2) cara mengajar guru kurang menarik, 3) dalam proses
belajar mengajar selama ini hanya sebatas pada upaya menjadikan anak
mampu dan terampil mengerjakan soal-soal yang ada sehingga pembelajaran
yang berlangsung kurang bermakna dan terasa membosankan bagi siswa.**
Hal ini apabila dibiarkan terus menerus akan mengakibatkan tidak
tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.

Suatu pembelajaran akan bermakna bagi siswa jika guru mengetahui
tentang obyek yang akan diajarkannya sehingga dapat mengajarkan materi
tersebut dengan penuh dinamika dan inovasi.

Mata pelajaran sains adalah mata pelajaran yang banyak membutuhkan
hafalan serta pembuktian secara konkrit dalam kehidupan yang nyata, jadi
dalam mengajarkan pelajaran sains seorang guru dituntut untuk bisa

membantu para siswa agar dapat memahami suatu materi pelajaran dengan
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cara memperlihatkan atau mempraktekkan secara langsung kejadian atau hal-
hal yang terdapat didalam materi sains tersebut.

Salah satu metode yang dapat diterapkan dalam melibatkan siswa
secara aktif guna menunjang kelancaran proses belajar mengajar adalah
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif. Karena dengan
pembelajaran kooperatif terjadi interaksi antara siswa yang satu dengan yang
lain. Siswa lebih berani mengungkapkan pendapat atau bertanya dengan
siswa lain sehingga dapat melatih mental siswa untuk belajar bersama dan
berdampingan, menekan kepentingan individu dan mengutamakan
kepentingan kelompok karena dalam pembelajaran kooperatif belajar
dikatakan belum selesai jika salah satu teman dalam kelompok belum
menguasai bahan pelajaran.

Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning) merupakan strategi
pembelajaran melalui kelompok kecil siswa yang saling bekerja sama dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Bern dan
Erickson dalam Kokom mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) merupakan strategi pembelajaran yang mengorganisir
pembelajaran dengan menggunakan kelompok belajar kecil di mana siswa
bekerja bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran.’® Strategi ini
merupakan strategi yang menarik untuk digunakan jika materi yang akan

dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Kelebihan strategi ini adalah

5 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, (Bandung: PT
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dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan sekaligus mengajarakan
kepada orang lain.*

Adapun salah satu dari beberapa model pembelajaran kooperatif adalah
Jigsaw (Model Tim Ahli) yang dikembangkan oleh Aronson, Blaney,
Stephen, Sikes, dan Snapp. Dalam Jigsaw, para siswa bekerja dalam tim yang
heterogen. Para siswa tersebut diberikan tugas untuk membaca beberapa bab
atau unit, dan diberikan “lembar ahli” yang terdiri atas topik-topik yang
berbeda yang harus menjadi fokus perhatian masing-masing anggota tim saat
mereka membaca. Setelah semua anak selesai membaca, sisw-siswa dari tim
yang berbeda yang mempunyai fokus topik yang sama bertemu dalam
“kelompok ahli” untuk mendiskusikan topik mereka sekitar tiga puluh menit.
Para ahli tersebut kemudian kembali kepada tim mereka dan secara
bergantian mengajari teman satu timnya mengenai topik mereka.

Para siswa menerima penilaian yang mencakup seluruh topik, dan skor
kuis akan menjadi skor tim. Skor-skor yang dikontribusikan para siswa
kepada timnya didasarkan pada sistem skor perkembangan individual, dan
para siswa yang timnya meraih skor tertinggi akan menerima sertifikat atau
bentuk-bentuk rekognisi tim lainnya. Sehingga, para siswa termotivasi untuk
mempelajari materi dengan baik dan untuk bekerja keras dalam kelompok
ahli mereka supaya mereka dapat membantu timnya melakukan tugas dengan

baik. Kunci metode Jigsaw ini adalah interdependensi: tiap siswa bergantung

% Hisyam Zaini, Bermawy Munthe, dkk, Strategi Pembelajaran Aktif, (Yogyakarta:
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kepada teman satu timnya untuk dapat memberikan informasi yang

diperlukan supaya dapat berkinerja baik pada saat penelitian.*’

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas, maka fokus
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada
mata pelajaran SAINS pada materi “Batuan” siswa kelas V MIN
Tunggangri Kalidawir Tulungagung?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada mata pelajaran SAINS pada
materi  “Batuan” siswa kelas V MIN Tunggangri Kalidawir

Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang
ingin dicapai adalah sebagai berikut :
1. Untuk Mendeskripsikan penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw pada mata pelajaran SAINS pada materi “Batuan” siswa kelas V

MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

7 Robert E. Slavin, Cooperative Learning: Theory, Research, and Practice (Cooperative
Leraning: Teori, Riset dan Praktik), terj. Nurulita Yusron, (Bandung: Nusa Media, 2008), hal. 237.



10

2. Untuk Meningkatkan hasil belajar SAINS melalui penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw pada materi “Batuan” pada siswa

kelas V MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian tentang penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Jigsaw adalah :
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat menambah dan
mengembangkan ilmu pendidikan, menambah literatur khususnya
tentang ilmu pendidikan dan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw
dalam meningkatkan hasil belajar SAINS.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Kepala MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan kebijakan
dalam menyusun program pembelajaran yang lebih baik dan sebagai
motivasi dalam proses pembelajaran.
b. Bagi Guru MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung
(1) Dapat digunakan untuk mengembangkan model pembelajaran
yang dapat meningkatkan penguasaan mata pelajaran Sains.
(2) Dapat menjadi pengalaman yang dapat ditularkan pada guru lain.
c. Bagi siswa MIN Tunggangri Kalidawir Tulungagung

Dengan dilaksanakan penelitian ini, diharapkan dapat:
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1) Menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk belajar lebih giat
dalam mata pelajaran SAINS.
2) Meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa dalam
mata pelajaran SAINS.
3) Mengurangi kejenuhan siswa dalam belajar mata pelajaran
SAINS.
d. Bagi peneliti lain
Bagi peneliti yang mengadakan penelitian sejenis, hasil
penelitian dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang
meningkatkan mutu pendidikan melalui pengembangan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw dalam pembelajaran di sekolah/
madrasah.
e. Bagi Perpustakaan IAIN Tulungagung
Dengan diadakan penelitian ini, maka hasil yang diperoleh
diharapkan dapat berguna untuk dijadikan bahan koleksi dan referensi
juga menambah literatur dibidang pendidikan sehingga dapat
digunakan sebagai sumber belajar atau bacaan bagi mahasiswa

lainnya.

E. Sistematika Penulisan Skripsi
Adapun sistematika penulisan dalam proposal skripsi ini dibagi
menjadi tiga bagian yaitu: bagiab awal, bagian inti, dan bagian akhir. Dengan

rincian sebagai berikut :
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Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar gambar, halaman daftar
lampiran, halaman pedoman transliterasi dan halaman abstrak.

Bagian inti, terdiri dari lima bab dan masing-masing bab berisi sub-
sub bab, anatara lain :

Bab | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan
skripsi.

Bab 11 Kajian Pustaka, terdiri dari: kajian teori (konsep dasar belajar
dan pembelajaran, model pembelajaran, pembelajaran kooperatif, tinjauan
tentang jigsaw, kajian tentang pembelajaran Sains/ IPA, dan hasil belajar),
penelitian terdahulu, hipotesis tindakan, dan kerangka pemikiran.

Bab 1Il Metode Penelitian, meliputi: jenis penelitian, lokasi dan
subyek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisa data, indikator
keberhasilan, tahap-tahap penelitian yang terdiri dari pra tindakan dan
tindakan (perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi).

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, meliputi: deskripsi hasil
penelitian (paparan data dan temuan penelitian), serta pembahasan hasil
penelitian.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran-lampiran.



